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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

 3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. Menurut (Sugiyono, 2010:9). 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, yang berusaha menggambarkan suatu gejaga sosial 

melalui cara deskripsi, dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah, dengan kata lain peneliti yang ini 

bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu yang sedang berlangsung pada 

saat studi. 
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3.1.2 Objek Penelitian 

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Klinik Mata Jombang 

& Optik J-C, Jl. Presiden KH. Abdurrahman Wahid No. 160 Candi Mulyo, 

Jombang. 

3.2 Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini, diperlukan definisi operasional dari setiap 

variabel untuk menghindari ketidak jelasan arti dari variabel-variabel yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini, peneliti akan mrenggunakan beberapa indikator antar 

lain: 

1. Sisteminformasiakuntansi 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir,catatan, dan laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Dari definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem akuntansi pokok 

adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku 

pembantu, serta laporan, (Menurut Mulyadi, 2017:3) 

1. Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 

terjadinya transaksi. 

2. Jurnal  
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Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 

data lainnya. 

3. Buku Besar 

Buku besar (general ledger) terdiri dari akun-akun yang digunakan 

untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya 

dalam jurnal. 

4. Buku Pembantu 

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan 

rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary 

ledger). 

5. Laporan 

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo 

laba, laporan harga pokok produksi, laporan beban pemasaran, 

laporan beban pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang 

yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat 

penjualannya. 

2. Penerimaan kas  

adalah kas yang diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai maupun 

suratsurat berharga yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang 
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berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang 

atau transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan. 

 

 

 

4. Pengendalian Internal 

 Unsur pokok sistem pengendalian internal adalah: 

 1. Struktur Organisasi Yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional Secara 

Tegas.   

   2. Sistem Wewenang Dan Prosedur Pencatatan Yang Memberikan Perlindungan 

Yang Cukup Terhadap Aset, Utang, Pendapatan, Dan Beban. 

   3. Praktik Yang Sehat Dalam Melaksanakan Tugas Dan Fungsi Setiap Unit 

Organisasi. 

   4. Karyawan Yang Mutunya Sesuai Dengan Tanggung Jawabnya. 

3.3Jenis Dan Sumber Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen.Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 

maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan dikumpulkan melalui 

kunjungan langsung ke obyek penelitian guna mendapatkan data yang 
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diperlukan, yaitu dengan cara observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Sugiyono 

(2017:225) 

 

 

3.4Metode  Pengumpulan Data  

a.  Wawancara 

 Wawancara yaitu sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Sugiyono 

(2017:137)  

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan tanya jawab langsung 

kepada pihak yang terkait dalam perusahaan. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang gambaran umum perusahaan, terutama tentang 

sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluran kas di Klinik Mata 

Jombang & Optik J-C. 

b. Observasi 

Observasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila digunakan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
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orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain. Sugiyono (2017:145). 

Dalam metode observasi ini peneliti melakukan pengamatan seacara 

langsung dengan lembaga yang terkait yaitu Klinik Mata Jombang  

meliputi: sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluran kas. 

 

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

 Dalam penelitian ini, sebuah metode dokumen akan memberikan 

gambaran kondisi klinik mata jombang. 

3.5 Informan Kunci  

 Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, terapi oleh 

Spradley  dinamakan “social situation” atau situasi sosial terdiri atas tiga elemen 

yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (aktivity) yang berinteraksi secara 

sinergis (Sugiyono 2017:2015). Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci 

adalah Staff Admin & Keuangan di Klinik Mata Jombang, yang dianggap dapat 

memberikan informasi atau masukan data yang dapat dipergunakan dalam penulisan 

skripsi ini. 

3.6Teknik Analisis Data 
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 Menurut Miles dan Huberman dalam sugiyono (2017:246) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu  data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.Selanjutnya model interaktif dalam analisis data ditunjukan pada 

gambar 3.1 

 

 

a. Data reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Data display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif , penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasrkan apa 

yang telah dipahami tersebut. 

c. Conclusion drawing/verification 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang ditkemukakan pada tahap awal, di dukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan yang kredibel. 

 

 

Gambar 3.1 

Diagram Komponen Dalam Analisis Data  

(Miles dan Huberman, dalam Sugiyono, 2017:247) 

 

Tahap dalam menganalisis data yang berkaitan dengan ini adalah sebagai 

berikut : 

 Untuk lebih memfokuskan rumusan masalah, permasalahan yang 

timbul dalam penerapan sistem informasi penerimaan kas untuk menunjang 

pengendalian internal pada klinik mata jombang & optik J-C. 

 


